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PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN PRESTASI BELAJAR
MATEMATIKA SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
LEARNING START WITH A QUESTION
(Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas X di MAN Yogyakarta I11)

Oleh:
Linda Feni Haryati
04430960

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
peningkatan prestasi belgar matematika siswa kelas X MAN [11 Y ogyakarta yang
mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgaran learning start with a
question dengan model pembelgaran konvensional; (2) Untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan keaktifan siswa kelas X MAN 111 Y ogyakarta yang mengikuti
pembelgjaran dengan model pembelgjaran learning start with a question dengan
model pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain
control group pretes-postes. Variable penelitian terdiri atas 2 variabel, yaitu
variabel bebas berupa model pembelgaran dan variabel terikat berupa keaktifan
dan prestasi belgjar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 154 siswa kelas X.
Pengambilan sample dilakukan dengan menggunakan system cluster random
sampling, dengan kelas X.C sebagai kelas eksperimen dan kelas X.A sebagai
kelas kontrol. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan tes
dan lembar obserfvasi keaktifan. Analisis data menggunakan Uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
keaktifan dan prestasi belgjar siswa secara signifikan antara kelas yang digjarkan
menggunakan model pembelgiaran learning start with a question dengan kelas
yang digjarkan menggunakan model pembelgaran konvensional, yang berarti
model pembelajaran memiliki pengaruh terhadap kelompok eksperimen. Dari
hasil perhitunggan secara keseluruhan nilai pretes-postes didapatkan harga
t,=2,834 dan db = 214, sdlanjutnya dilakukan pengetesan satu ekor. Pada tabel
diketahui harga t kritik pada tops = 1,653 dan pada tp01=2,345, sehingga
1,653<2,345<2,834, hal ini menunjukkan bahwa harga to sangat signifikan. Untuk
nila analisis lemabar observas keaktifan, diperoleh to = 5,499, pada tabel
diketahui harga t kritik pada tops = 1,725 dan pada tp01=2,528, sehingga
1,725<2,528<5,499 yang berarti harga t, menunjukkan nilai yang sangat
signifikan.

Kata Kunci: Learning Start With A Question, Keaktifan, Prestasi Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika dipandang sebagai pelayan sekaligus raja bagi ilmu
pengetahuan yang lain'. Matematika merupakan pelayan bagi ilmu
pengetahuan yang lain karena matematika merupakan alat untuk mempelajari
ilmu yang lain, misalnya pada bidang studi fisika, biologi, kimia, bahkan ilmu
agama seperti ilmu faraid dan ilmu falaq. Matematika menyediakan bagi ilmu-
ilmu yang lain tidak hanya sistem logika saja tetapi juga model matematis dari
berbagi segi keilmuan.

Selain sebagai pelayan bagi ilmu-ilmu yang lain, matematika juga
sekaligus sebagai raja, dikatakan demikian karena perkembangan matematika
tidak tergantung pada ilmu-ilmu lain, sebab matematika dapat berkembang
dan berdiri sendiri.

Kemajuan sains dan tekhnologi yang begitu pesat dewasa ini tidak
lepas dari peranan matematika. Perkembangan di bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori
bilangan, aljabar, matematika diskrit dan lain-lain. Banyak yang telah
disumbangkan matematika bagi peradaban manusia, dapat ditarik sebuah

kesimpulan bahwa landasan utama sains dan teknologi adalah matematika.

! http://id.wikipedia.org/wiki/Matematika, 27 Desember 2009.




Penguasaan terhadap bidang studi matematika merupakan suatu
keharusan, terutama di era persaingan global seperti saat sekarang, sebab
matematika selain sebagai pintu masuk untuk menguasai sains dan teknologi,
dalam perkembangannya yang begitu pesat dewasa ini, dengan belajar
matematika orang dapat mengembangkan kemampuan berfikir secara
sistematis, logis, kritis, dan kreatif, yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Matematika perlu diberikan pada semua peserta didik mulai dari
bangku sekolah dasar hingga sekolah menegah, untuk membekali peserta
didik agar memiliki kemampuan berfikir logis, analitis, kritis, kreatif dan lain
sebagainya. Matematika tentunya sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai,
maka pemerintah menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran
penentu kelulusan, akan tetapi matematika justru masih dianggap sebagai
momok oleh sebagian besar siswa’, karena selama ini matematika cenderung
dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Hampir setiap tahun matematika
dianggap sebagi batu sandungan bagi kelulusan sebagian besar siswa, baik
siswa sekolah menengah pertama maupun siswa sekolah menengah atas.

Dalam proses pembelajaran, peran guru sebagi mediator bukan
"menjejalkan" informasi kepada siswa, akan tetapi guru hendaknya
mendorong siswa untuk membangun dan mengembangkan pemikiran atau

penalaran mereka sendiri. Sebagai mediator, guru membantu mengarahkan

*Moch. Masykur Ag & Abdullah Halim Fathani, Mathematical Intelegence Cara Cerdas
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Brlajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2007), hal 35.



gagasan, ide atau pikiran siswa sesuai dengan konteks pelajaran, membantu
siswa melihat hubungan antara suatu pemikiran dan pemikiran yang lain, dan
mendorong siswa untuk memformulasikan dan merealisasikan gagasan
mereka’.

Di Indonesia, paradigma pembelajaran matematika di sekolah, sejauh
ini masih didominasi oleh paradigma kanvensional, yakni paradigma
mengajar’. Siswa diposisikan sebagai objek, siswa dianggap tidak tahu apa-
apa, siswa dianggap seperti gelas kosong yang harus diisi air sampai tumpah,
pembelajaran hanya didominasi dengan ceramah dan komunikasi satu arah,
hanya guru yang aktif mendominasi, sedang siswa biasanya hanya
memfokuskan penglihatan dan pendengaran, kegiatan yang banyak dilakukan
oleh siswa adalah mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh
guru.

Dalam proses pembelajarannya, model pembelajaran konvensional
biasanya guru menerangkan suatu konsep, lalu siswa diberi contoh soal dan
latihan, kemudian siswa menjawab soal sesuai urutan jalan penyelesaian soal
yang diterangkan oleh guru tanpa mengembangkan kreatifitas berfikir mereka.
Selama ini pembelajaran konvensional cenderung membuat siswa menjadi
pasif, siswa menjadi malas berfikir, karena ketika mengerjakan soal, siswa
terbiasa menggunakan rumus jadi yang diberikan oleh guru, hal ini membuat

siswa lebih cendrung menghafalkan rumus-rumus ketika ujian, padahal

3 Ibid hal 59.
4 Ibid hal 57.



hakikat belajar tidak hanya sekedar menghafalkan rumus saja. Hal ini tentunya
masih dirasa kurang efektif dalam upaya peningkatan keaktifan belajar siswa.
Dengan model pembelajaran learning start with a question, dalam
proses pembelajarannya siswa diberi stimulus untuk belajar sendiri materi
pelajarannya, tanpa penjelasan terlebih dahulu dari gurunya, hal ini
dimaksudkan untuk mengajak siswa lebih berfikir kreatif, serta dapat
memunculkan ide-ide yang dituangkan dalam menjawab soal dengan
mengkontruksikan pengetahuan awal yang mereka miliki. Hal ini juga dapat
menstimulasi siswa mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun teman
sebayanya, sehingga siswa tidak pasif, hanya menerima penjelasan guru saja,
mereka diharapkan lebih tanggap dengan apa yang akan mereka pelajari’.
Model pembelajaran learning start with a question yaitu memulai
pelajaran dengan sebuah pertanyaan, dalam hal ini guru diharapkan dapat
merancang rencana pembelajaran agar siswa dari awal memulai pembelajaran
sudah tertarik dan penasaran dengan apa yang akan mereka pelajari. Dalam
hal ini guru sebisa mungkin menyiapkan pertanyaan-pertanyaan baik yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari maupun pertanyaan matematis,
yang diberikan pada awal pembelajaran yang dapat disampaikan secara
langsung oleh guru atau pertanyaan-pertanyan yang telah disusun oleh guru

dalam bentuk tulisan yang kemudian dibagikan kepada siswa. Hal ini

> Melvin Silberman, Active Learning, 101 Strategies to Teach Any Subject, (Bandung:
PT. Nusa Media, 2006), hlm 157.



diharapkan dapat memicu rasa penasaran siswa tentang materi pelajaran yang
akan dipelajari.

Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa akan senantiasa
aktif selama proses pembelajaran berlangsung, siswa diberi kesempatan lebih
untuk bertanya kepada guru atau teman, bisa berani menyampaikan
pendapatnya di depan kelas, dan berlatih menyelesaikan soal-soal, sehingga
siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang
telah dipelajari, dan dengan model pembelajaran ini juga diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti
bermaksud untuk mengujicobakan model pembelajaran learning start with a

question untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka dapat dibuat
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.
2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa.
3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih berpadadigma
pada model pembelajaran konvensional, sehingga siswa menjadi malas

berfikir.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan keaktifan siswa secara signifikan antara
siswa kelas X MAN Yogyakarta III yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran learning start with a question dan
model pembelajaran konvensional ?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan prestasi belajar matematika
siswa secara signifikan antara siswa kelas X MAN Yogyakarta III
yang mengikuti pembelajaran dengan model learning start with a

question dan model konvensional ?

D. Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada usaha yang dilakukan guru maupun
siswa yang bersangkutan dalam meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran matematika dengan model pembelajaran learning

start with a question.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
1) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keaktifan siswa kelas X

MAN Yogyakarta III yang mengikuti pembelajaran dengan model



2)

pembelajaran learning start with a question dengan model
pembelajaran konvensional.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan prestasi
belajar matematika siswa kelas X MAN Yogyakarta III yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran learning start

with a question dengan model pembelajaran konvensional.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi dunia

pendidikan, yaitu :

1))

2)

3)

4)

Bagi guru, menambah variasi pembelajaran sehingga menciptakan
suasana yang segar dan berbeda sehubungan dengan fungsi guru
sebagai fasilitator dan motifator.

Bagi siswa, membantu meningkatkan partisipasi siswa sehingga siswa
menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar berlangsung.

Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai wawasan mengenai model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar
siswa.

Bagi penulis lain agar menjadi bahan penelitian yang lebih mendalam
mengenai model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan

prestasi belajar.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1))

2)

Terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa secara signifikan antara siswa
kelas X MAN Yogyakarta III yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model pembelajaran learning start with a question dengan
model pembelajaran konvensional

Terdapat perbedaan peningkatan prestasi belajar matematika siswa secara
signifikan antara siswa kelas X MAN Yogyakarta III yang menggunakan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran learning start with a

question dan model pembelajaran konvensional.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat diajukan beberapa
hal yang diharapkan dapat diimplikasikan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan. Dengan bukti
bahwa penggunaan model pembelajaran learning start with a question
efektif dalam pembelajaran matematika serta dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa, maka berdasarkan hasil penelitian ini,

peneliti menyarankan kepada berbagai pihak agar:

61



l.

62

Guru dapat menggunakan model pembelajaran learning start with a
question dalam pembelajaran matematika yang bertujuan untuk
mendorong siswa agar siswa lebih aktif serta kreatif, sehingga siswa
tidak menjadi manja, siswa diberikan kesempatan lebih untuk
mengkontruksiskan pengetahuan yang mereka miliki, yang diharapkan
dapar meningkatkan prestasi belajar siswa.

Guru dapat menggunakan model pembelajaran leraning start with a
question sebagai alternatif dalam mengajar, yang dapat menjadikan
siswa lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Untuk penelitian lebih lanjut dapat mengunakan model pebelajaran
leraning start with a question yang divariasikan dengan metode
pembelajaran yang lebih kreatif sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang menyenagkan sehingga dapat meningkatkan

keaktifan dan prestasi belajar siswa.
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Lampiran 1

POSTES 1
SKOR YANG DIPEROLEH

NILAI UNTUK UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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1 2 3 4 5 nilai
20 20 20 20 20 100
20 20 20 20 20 100
20 20 20 20 8 88
10 10 10 20 16 66

0 10 20 10 8 48
20 20 20 20 20 100

0 0 20 20 0 40
10 10 10 20 4 54
20 10 20 0 0 50

0 0 20 0 0 20
10 0 20 20 4 54

0 10 0 10 0 20
20 20 20 20 4 84

0 0 0 20 0 20
20 20 20 20 0 80
20 20 20 20 4 84

0 0 20 20 4 44
10 10 0 0 0 20

0 20 0 20 4 44
20 20 20 20 16 96
20 20 20 20 16 96

0 0 0 20 0 20
10 0 0 20 4 34
10 0 0 0 0 10
20 20 20 20 4 84

0 0 0 0 0 0
20 20 20 20 4 84

0 0 0 0 0 0
20 20 20 0 0 60
20 20 20 4 0 64




POSTES 2

1 2 3 4 nilai
25 25 25 25 100
25 25 25 25 100
12 8 25 25 70
0 0 0 25 25
0 25 25 24 74
25 25 25 25 100
25 25 25 25 100
0 16 25 25 66
6 25 0 0 31
16 0 0 0 16
6 9 25 18 58
0 25 24 25 74
25 25 25 25 100
0 25 25 25 75
0 0 0 25 25
0 0 13 25 38
0 8 0 12 20
25 25 25 25 100
25 0 24 25 74
0 0 0 0 0
25 25 25 25 100
0 0 0 25 25
0 0 0 25 25
12 24 25 18 79
0 0 0 25 25
6 8 0 25 39
0 8 0 25 33
0 16 0 25 41
0 0 0 25 25
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POSTES 3

1 2 3 4 nilai
25 25 25 25 100
25 25 25 25 100
12 8 25 25 70
0 0 0 25 25
0 25 25 24 74
25 25 25 25 100
25 25 25 25 100
0 16 25 25 66
6 25 0 0 31
16 0 0 0 16
6 9 25 18 58
0 25 24 25 74
25 25 25 25 100
0 25 25 25 75
0 0 0 25 25
0 0 13 25 38
0 8 0 12 20
25 25 25 25 100
25 0 24 25 74
0 0 0 0 0
25 25 25 25 100
0 0 0 25 25
0 0 0 25 25
12 24 25 18 79
0 0 0 25 25
6 8 0 25 39
0 8 0 25 33
0 16 0 25 41
0 0 0 25 25
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POSTES 4

1 2 3 4 5 nilai
20 20 20 20 20 100
20 20 20 20 20 100
20 20 20 20 8 88
10 10 10 20 16 66
0 10 20 10 8 48
20 20 20 20 20 100
0 0 20 20 0 40
10 10 10 20 4 54
20 10 20 0 0 50
0 0 20 0 0 20
10 0 20 20 4 54
0 10 0 10 0 20
20 20 20 20 4 84
0 0 0 20 0 20
20 20 20 20 0 80
20 20 20 20 4 84
0 0 20 20 4 44
10 10 0 0 0 20
0 20 0 20 4 44
20 20 20 20 16 96
20 20 20 20 16 96
0 0 0 20 0 20
10 0 0 20 4 34
10 0 0 0 0 10
20 20 20 20 4 84
0 0 0 0 0 0

20 20 20 20 4 84
0 0 0 0 0 0

20 20 20 0 0 60
20 20 20 4 0 64
0 0 0 0 0 0




Lampiran 2

OUTPUT UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Validitas
Soal pertemuan 1

Correlations

78

item1 item2 Item3 item4 item5 jumlah
item1 Pearson Correlation 1 T787(*) B10(**) 344 466(*%) .833(*)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .063 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30
item2 Pearson Correlation T787(*) 1 526(*) A31(%) 506(**) 842(*)
Sig. (2-tailed) .000 .003 .017 .004 .000
N 30 30 30 30 30 30
item3 Pearson Correlation 610(**) 526(**) 1 433(%) .385(*) T72(*%)
Sig. (2-tailed) .000 .003 017 .036 .000
N 30 30 30 30 30 30
item4 Pearson Correlation 344 A31(%) A433(%) 1 543(*%) 704(*%)
Sig. (2-tailed) .063 .017 .017 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30
item5 Pearson Correlation 466(*%) .506(**) .385(*) .543(*¥) 1 728(**)
Sig. (2-tailed) .009 .004 .036 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30
Jumlah  Pearson Correlation .833(**) .842(**) T72(*%) 704(*) 728(*) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Soal pertemuan 2
Correlations
iteml item2 ltem3 item4 Jumlah
item1 Pearson Correlation 1 B579(**) .B65(**) 354 .815(*%)
Sig. (2-tailed) .001 .000 .059 .000
N 29 29 29 29 29
item2 Pearson Correlation 579(**) 1 .690(**) 307 .808(**)
Sig. (2-tailed) .001 .000 .105 .000
N 29 29 29 29 29
item3 Pearson Correlation .B65(**) .690(**) 1 537(**) .910(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000
N 29 29 29 29 29
item4 Pearson Correlation 354 307 B537(*) 1 B70(*)
Sig. (2-tailed) .059 105 .003 .000
N 29 29 29 29 29
Jumlah  Pearson Correlation .815(*¥) .808(**) .910(**) B70(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 29 29 29 29 29

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Soal pertemuan 3

Correlations
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item1l item2 Item3 Item4 Jumlah
iteml Pearson Correlation 1 513(**) .666(**) A419(*%) .822(*¥)
Sig. (2-tailed) .004 .000 .024 .000
N 29 29 29 29 29
item?2 Pearson Correlation 513(*) 1 B97(**) 245 781(*)
Sig. (2-tailed) .004 .000 200 .000
N 29 29 29 29 29
item3 Pearson Correlation .B66(*) B97(*) 1 ATL(*) .904(**)
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000
N 29 29 29 29 29
item4 Pearson Correlation 419(*) 245 AT1(*) 1 .658(**)
Sig. (2-tailed) .024 200 .010 .000
N 29 29 29 29 29
Jumlah  Pearson Correlation .822(**) T781(*) .904(**) .658(**) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 29 29 29 29 29
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Soal pertemuan 4
Correlations
item1 item2 ltem3 ltem4 item5 jumlah
iteml Pearson Correlation 1 .798(**) .632(*¥) 262 488(*¥) .839(*¥)
Sig. (2-tailed) .000 .000 154 .005 .000
N 31 31 31 31 31 31
item2 Pearson Correlation 798(**) 1 553(**) 345 515(*%) 844(*%)
Sig. (2-tailed) .000 .001 .058 .003 .000
N 31 31 31 31 31 31
item3 Pearson Correlation 632(*) 553(**) 1 324 409(%) T76(*)
Sig. (2-tailed) .000 .001 .075 022 .000
N 31 31 31 31 31 31
item4 Pearson Correlation 262 345 324 1 550(**) .638(**)
Sig. (2-tailed) 154 .058 .075 .001 .000
N 31 31 31 31 31 31
item5 Pearson Correlation A88(**) B515(*) 409(%) 550(**) 1 739(*%)
Sig. (2-tailed) .005 .003 .022 .001 .000
N 31 31 31 31 31 31
Jumlah  Pearson Correlation .839(*¥) .844(*%) T76(*%) .638(**) 739(*¥) 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliabilitas

Soal pertemuan 1

Item-Total Statistics
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Corrected Item-
Scale Mean if Item Scale Variance if Total Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted
item1 99.7333 3674.133 785 755
item?2 99.7333 3663.099 .796 754
item3 97.7333 3729.582 .707 .764
item4 98.2333 3848.737 .629 776
item5 104.3667 3911.068 .668 778
Jumlah 55.5333 1152.740 1.000 .835

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.800

6

Soal pertemuan 2

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
item1 96.7241 4019.207 751 776
item2 93.7241 4050.564 743 778
item3 93.2414 3750.047 .873 744
item4 89.0000 4335.857 .580 .809
Jumlah 53.2414 1304.333 1.000 818
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.817 5
Soal pertemuan 3
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
item1 99.8966 4008.310 .760 .769
item2 98.3103 4090.222 .708 .780
item3 97.7931 3761.027 .864 741
item4 92.8621 4344.552 .564 .807
Jumlah 55.5517 1307.256 1.000 .806




Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha N of ltems
.814 5
Soal pertemuan 4
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted if tem Deleted Total Correlation Item Deleted
item1 96.7742 3482.581 .790 .748
item2 96.7742 3475.914 797 747
item3 94.8387 3532.473 710 757
item4 94.0323 3734.032 547 .781
item5 102.4194 3798.118 688 778
Jumlah 53.8710 1102.849 1.000 822
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
797 6




Lampiran 3
KISI-KISI SOAL PRETES-POSTES
Kemampuan Materi Tujuan Pembelgjaran Pengujian
Dasar Pelgjaran Jenis Bentuk Soal
Tagihan Soa
1. Pangkat Tes| Essay | e Sederhanakan bentuk-
bulat tertulis bentuk di bawah ini
1.1 Menggu positif 1. Melakukan e 32m*n2 x3mns = ...
2410
[ ] y t
yt’
o (@pg®) =..
3 4
nakan ° E = ..
operasi aljabar p
) X3y2 2 ) k4y3 B
k ) ky’
2. Pangkat e Sederhanakan dan
bulat nyatakan bentuk-bentuk

berikut dalam pangkat
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sifat dan

aturan

tentang

pangkat,

ngatif dan
nol

3. Pangkat
pecahan

pada bentuk

pangkat bulat

positif dengan

menggunakan sifat

bulat positif

R

(8a2b‘3): (a‘?bz jl =...

Hitunglah nilai dari
bentuk berikut

(oyz)*(x2y°f 2 _

(ksyzzs)—z N
danz=4x =2,y = 3, Untuk
Ubahlah bentuk berikut ke

dalam pangkat bulat
paling sederhana

X—ly_xy—l
w = i

Sederhanakan bentuk berikut

1 4

p2(p°)s =

1 5
yz[y3 +y3J:...
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akar dan

logaritm

a dalam

pemecah

4. Notas
ilmiah dan
pangkat
eksponen
sederhana

dan

tentang

pangkat.

aturan

bentuk

3 2 1

o 164 4+273-814=..

Natakan bilangan berpangkat
berikut kedalam notasi ilmiah
e (0,00025):(0,0005)=...

e (3x10°):(8x107)f =...
Carilah nilai yang memenuhi
persamaan berikut

e 6*=216
o« 3=27
3x+2 - E
9
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